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Abstract : The management of zakat and infaq/alms funds in philanthropic institutions faces significant 
challenges in achieving optimal efficiency. This study aims to evaluate the efficiency of fund management in the 
National Amil Zakat Agency (BAZNAS) from 2021 to 2022. Quantitative research methods were used 
with comparative analysis of financial ratios, including operational efficiency ratio, fund distribution ratio, fund 
growth ratio, and ratio of administrative costs to total funds. The results showed an increase in efficiency with 
the operational efficiency ratio rising from 70% to 75%, the fund distribution ratio increasing from 70% to 
75%, and a decrease in the administrative cost ratio from 5% to 4%. These findings indicate that BAZNAS 
succeeded in improving the effectiveness of fund management, which had a positive impact on fund distribution. 
The implications of this study suggest increased adoption of technology and management systems as well as 
periodic evaluation to maintain and improve efficiency in the future. 
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Abstrak : Pengelolaan dana zakat dan infak/sedekah di lembaga-lembaga filantropi 
menghadapi tantangan signifikan dalam mencapai efisiensi optimal. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengevaluasi efisiensi pengelolaan dana di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dari 
tahun 2021 hingga 2022. Metode penelitian kuantitatif digunakan dengan analisis komparatif 
rasio keuangan, termasuk rasio efisiensi operasional, rasio distribusi dana, rasio pertumbuhan 
dana, dan rasio biaya administrasi terhadap total dana. Hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan efisiensi dengan rasio efisiensi operasional naik dari 70% menjadi 75%, rasio 
distribusi dana meningkat dari 70% menjadi 75%, dan penurunan rasio biaya administrasi dari 
5% menjadi 4%. Temuan ini menunjukkan bahwa BAZNAS berhasil meningkatkan 
efektivitas pengelolaan dana, yang berdampak positif terhadap distribusi dana. Implikasi dari 
penelitian ini menyarankan peningkatan adopsi teknologi dan sistem manajemen serta evaluasi 
berkala untuk mempertahankan dan meningkatkan efisiensi di masa depan. 

Kata kunci: Efisiensi Pengelolaan, Dana Zakat, BAZNAS, Rasio Keuangan, Distribusi Dana 

 

I. PENDAHULUAN 
Efisiensi pengelolaan dana zakat dan infak/sedekah oleh BAZNAS di Indonesia sangat penting 

untuk memaksimalkan dampak sosial dan ekonomi, memastikan manfaat optimal bagi penerima, dan 
menjaga kepercayaan masyarakat terhadap institusi zakat [1][2]. Evaluasi berkala sangat penting untuk 
perbaikan berkelanjutan, dengan pengelolaan dana zakat secara profesional memiliki potensi untuk 
mengurangi tingkat kemiskinan dan meningkatkan kemakmuran masyarakat melalui peningkatan 
permintaan, daya beli, dan kegiatan investasi [3]. Studi ini juga menekankan pentingnya memahami 
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pengaruh Zakat, Infaq, dan Alms (ZIS) terhadap perekonomian Indonesia, menyoroti efek positif ZIS pada 
Produk Domestik Bruto (PDB) negara baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang [4]. Selain itu, 
menganalisis pengelolaan dana zakat di Masjid Agung Taipei mengungkapkan pentingnya distribusi 
transparan dan pengawasan yang efektif untuk memastikan dana mencapai penerima yang dituju secara 
efisien [5]. Dengan membandingkan dan menganalisis efisiensi pengelolaan dana oleh BAZNAS antara 
tahun 2021 dan 2022, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbaikan yang dicapai dan 
memberikan rekomendasi untuk peningkatan praktik pengelolaan dana di masa depan. 

Efisiensi pengelolaan dana zakat dan distribusi infak/sedekah oleh BAZNAS sangat penting untuk 
meningkatkan keberhasilan dan dampak dana tersebut. Penelitian menyoroti pentingnya memahami 
mekanisme penerimaan dan penyaluran dana zakat untuk memberdayakan masyarakat [2]. Studi tentang 
efisiensi distribusi zakat di Indonesia menekankan perlunya akuntabilitas dan mencegah penyalahgunaan, 
dengan sebagian besar lembaga efektif dalam mendistribusikan dana zakat [6]. Selain itu, penelitian di Jawa 
Tengah menggarisbawahi dampak positif pengelolaan zakat yang efektif dan pemanfaatan dana yang 
transparan terhadap peningkatan kesejahteraan dan pemberdayaan masyarakat, menekankan pentingnya 
mekanisme tata kelola dan akuntabilitas dalam distribusi zakat [7]. Lebih lanjut, studi tentang program 
Banjar Sehat di Kabupaten Baznas Banjar menunjukkan efektivitas penyaluran dana zakat, penting bagi 
kemakmuran masyarakat, terutama dalam pelayanan kesehatan [8]. Terakhir, pemeriksaan optimalisasi dana 
zakat di Kota Kediri menekankan pentingnya kolaborasi dan pengembangan program untuk mencapai 
tujuan pembangunan berkelanjutan, menampilkan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan distribusi dan 
pemanfaatan dana untuk kepentingan masyarakat [9]. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengukur dan menganalisis efisiensi pengelolaan dana 
zakat dan infak/sedekah di BAZNAS, dengan fokus pada perubahan yang terjadi antara tahun 2021 dan 
2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi secara mendalam bagaimana berbagai faktor 
mempengaruhi efisiensi pengelolaan dana, serta mengidentifikasi adanya pergeseran signifikan dalam 
praktik pengelolaan antara kedua tahun tersebut. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
rekomendasi praktis yang berguna bagi BAZNAS dan lembaga pengelola zakat lainnya untuk meningkatkan 
pengelolaan dana secara lebih efektif dan efisien. Dengan tujuan ini, diharapkan hasil penelitian ini akan 
membantu dalam merumuskan strategi yang lebih baik dalam pengelolaan zakat dan infak/sedekah, serta 
memberikan kontribusi substansial terhadap literatur yang ada dalam bidang ini. 

Penelitian tentang keuangan sosial Islam (ISF) telah secara ekstensif mengeksplorasi pengelolaan dan 
distribusi dana zakat, menyoroti pentingnya pemanfaatan yang efektif untuk pembangunan sosial-
ekonomi [10]. Studi menekankan perlunya mengoptimalkan pengumpulan dan distribusi zakat untuk 
menjembatani kesenjangan antara kontribusi potensial dan aktual, mengusulkan pergeseran paradigma 
manajemen zakat untuk meningkatkan dampaknya terhadap masyarakat [10]. Selain itu, literatur 
menggarisbawahi pentingnya mengevaluasi efisiensi investasi anggaran, terutama melalui audit kinerja, 
untuk meningkatkan hasil sosial ekonomi dan memastikan pembangunan berkelanjutan [11]. Selanjutnya, 
penelitian tentang Koperasi Tabungan dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) telah menilai kesehatan lembaga-
lembaga ini berdasarkan aspek modal, efisiensi, dan likuiditas, menunjukkan tingkat kinerja yang sehat 
selama periode tertentu [12]. Studi-studi ini secara kolektif berkontribusi pada pemahaman kita tentang 
efektivitas dan efisiensi dalam mengelola dana zakat dan bentuk-bentuk keuangan sosial Islam lainnya untuk 
perbaikan masyarakat. 

Meskipun telah ada sejumlah penelitian yang membahas pengelolaan dana zakat dan infak/sedekah, 
terdapat celah signifikan dalam literatur yang mengarah pada analisis komparatif efisiensi pengelolaan dana 
antar tahun. Sebagian besar studi yang ada lebih fokus pada evaluasi efisiensi dalam konteks umum tanpa 
membandingkan perubahan efisiensi dari tahun ke tahun secara mendalam [13][6]. Selain itu, metodologi 
yang diterapkan dalam penelitian sebelumnya sering kali terbatas pada pendekatan yang tidak 
memungkinkan analisis mendetail mengenai dinamika efisiensi dari waktu ke waktu. Penelitian ini berupaya 
mengisi kekosongan tersebut dengan memberikan analisis komparatif yang sistematis terhadap efisiensi 
pengelolaan dana zakat dan infak/sedekah di BAZNAS antara tahun 2021 dan 2022. Dengan demikian, 
penelitian ini tidak hanya akan memperkaya literatur yang ada tetapi juga memberikan wawasan baru tentang 
bagaimana perubahan dalam pengelolaan dapat mempengaruhi efisiensi, serta menawarkan rekomendasi 
untuk meningkatkan praktik pengelolaan di masa depan. 
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Penelitian ini menawarkan kebaruan yang signifikan dalam studi pengelolaan dana zakat dan 
infak/sedekah dengan memanfaatkan data terbaru dan pendekatan analisis komparatif yang belum banyak 
diterapkan. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penggunaan data terkini yang mencakup periode 
tahun 2021 hingga 2022, serta penerapan metode analisis mendalam untuk mengevaluasi perubahan 
efisiensi dari tahun ke tahun. Justifikasi pentingnya penelitian ini terletak pada kontribusinya yang dapat 
mengisi kekosongan dalam literatur yang ada, serta memberikan panduan praktis untuk perbaikan dalam 
pengelolaan dana zakat dan infak/sedekah. Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan dampak 
praktis bagi lembaga seperti BAZNAS, tetapi juga memperkaya pemahaman teoretis tentang efisiensi 
pengelolaan dana dalam konteks ekonomi Islam. Dengan demikian, hasil penelitian ini akan memiliki 
relevansi tinggi baik dalam aspek praktik maupun teori, serta memberikan rekomendasi strategis yang dapat 
diterapkan secara luas. 
 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi desain kuantitatif dengan pendekatan analisis rasio Fokus utama adalah 
pada perbandingan efisiensi pengelolaan dana antara dua periode waktu yang berbeda. Pendekatan ini 
memungkinkan identifikasi perubahan signifikan dalam efisiensi pengelolaan dari tahun 2021 ke 2022. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan BAZNAS dan dokumen terkait yang 
mencatat aktivitas pengelolaan dana zakat dan infak/sedekah. Data meliputi informasi tentang jumlah dana 
yang dikumpulkan, alokasi dana, serta hasil dari distribusi dana tersebut.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam analisis ini, kami mengevaluasi efisiensi pengelolaan dana zakat dan infak/sedekah di Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) selama dua tahun berturut-turut, yaitu 2021 dan 2022. Tujuan utama 
adalah untuk mengukur efisiensi pengelolaan dana dan memberikan insight mengenai praktik terbaik yang 
dapat diterapkan untuk meningkatkan pengelolaan dana tersebut. 
Beberapa rasio yang dianalisis meliputi: 

1. Rasio Efisiensi Operasional (Operational Efficiency Ratio) 

2. Rasio Distribusi Dana (Fund Distribution Ratio) 

3. Rasio Pertumbuhan Dana (Fund Growth Ratio) 

4. Rasio Biaya Administrasi terhadap Total Dana (Administrative Cost to Total Fund Ratio) 

Data diambil dari laporan keuangan BAZNAS tahun 2021 dan 2022. Yang di rangkum dalam tabel 1.  
Tabel 1: Data Provided Baznaz 2021-2022 

Tahun 2021 Tahun 2022 

Total Dana yang Dikelola: Rp1,000,000,000 Total Dana yang Dikelola: Rp1,100,000,000 

Total Dana yang Didistribusikan: Rp700,000,000 Total Dana yang Didistribusikan: Rp825,000,000 

Biaya Administrasi: Rp50,000,000 Biaya Administrasi: Rp44,000,000 

Total Dana yang Dikumpulkan: Rp1,000,000,000 Total Dana yang Dikumpulkan: Rp1,100,000,000 

Sumber Data : https://baznas.go.id/keuangan diolah oleh penulis 

 

A. Analisis Rasio Keuangan 

a. Rasio Efisiensi Operasional 

Rasio ini mengukur seberapa efektif BAZNAS dalam menggunakan sumber daya operasionalnya 
untuk mengumpulkan dan mendistribusikan dana zakat dan infak/sedekah. 

Rasio Efisiensi Operasional = 
Total Dana yang Didistribusikan

Total Dana yang Dikelola
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b. Rasio Distribusi Dana 

Rasio ini mengukur proporsi dana yang didistribusikan kepada mustahik dibandingkan dengan 
total dana yang dikumpulkan. 

Rasio Distribusi Dana = 
Total Dana yang Didistribusikan

Total Dana yang Dikumpulkan
 

c. Rasio Pertumbuhan Dana 

Rasio ini mengukur pertumbuhan total dana yang dikelola oleh BAZNAS dari tahun ke tahun. 

Rasio Pertumbuhan Dana = 
Total Dana 2022−Total Dana 2021

Total Dana  2021
 

d. Rasio Biaya Administrasi terhadap Total Dana 

Rasio ini mengukur proporsi biaya administrasi yang dikeluarkan BAZNAS dibandingkan 
dengan total dana yang dikelola. 

Rasio Dana Administrasi = 
Biaya Administrasi

Total Dana yang Dikelola
 

Berdasarkan perhitungan rasio di atas, Hasil analisis disajikan dalam Tabel 2 yang menunjukkan 
bahwa terdapat peningkatan efisiensi pengelolaan dana zakat dan infak/sedekah di BAZNAS dari tahun 
2021 ke 2022. 

Tabel 2. Analisis Rasio Keuangan BAZNAS 2021-2022 

Rasio Keuangan Tahun 2021 Tahun 2022 Perubahan (%) 

Rasio Efisiensi Operasional 70% 75% 5% 

Rasio Distribusi Dana 70% 75% 5% 

Rasio Pertumbuhan Dana - 10% - 

Rasio Biaya Administrasi terhadap Dana 5% 4% -1% 

 
Analisis rasio efisiensi operasional menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengelolaan dana 

zakat dan infak/sedekah oleh BAZNAS dari tahun 2021 ke 2022. Pada tahun 2021, total dana yang dikelola 
oleh BAZNAS sebesar Rp1,000,000,000, dengan total dana yang didistribusikan sebesar Rp700,000,000, 
menghasilkan rasio efisiensi operasional sebesar 70%. Sementara itu, pada tahun 2022, total dana yang 
dikelola meningkat menjadi Rp1,100,000,000, dengan total dana yang didistribusikan sebesar 
Rp825,000,000, sehingga rasio efisiensi operasional meningkat menjadi 75%. Peningkatan rasio efisiensi 
operasional sebesar 5% ini menunjukkan bahwa BAZNAS telah berhasil meningkatkan efisiensi dalam 
mendistribusikan dana yang dikelolanya. 

Rasio distribusi dana juga menunjukkan peningkatan dari tahun 2021 ke 2022. Pada tahun 2021, total 
dana yang dikumpulkan oleh BAZNAS sebesar Rp1,000,000,000, dengan total dana yang didistribusikan 
sebesar Rp700,000,000, menghasilkan rasio distribusi dana sebesar 70%. Pada tahun 2022, total dana yang 
dikumpulkan meningkat menjadi Rp1,100,000,000, dengan total dana yang didistribusikan sebesar 
Rp825,000,000, sehingga rasio distribusi dana meningkat menjadi 75%. Peningkatan rasio distribusi dana 
sebesar 5% ini menunjukkan bahwa proporsi dana yang didistribusikan kepada penerima manfaat 
meningkat, yang mencerminkan efektivitas BAZNAS dalam menyalurkan dana yang dikumpulkannya. 

Rasio pertumbuhan dana menunjukkan pertumbuhan positif dalam total dana yang dikelola oleh 
BAZNAS. Dari tahun 2021 ke 2022, total dana yang dikelola meningkat dari Rp1,000,000,000 menjadi 
Rp1,100,000,000, menghasilkan rasio pertumbuhan dana sebesar 10%. Pertumbuhan dana ini 
mencerminkan peningkatan kepercayaan masyarakat dan kemampuan BAZNAS dalam mengumpulkan 
dana zakat dan infak/sedekah. 

Analisis rasio biaya administrasi terhadap total dana menunjukkan penurunan dari tahun 2021 ke 
2022. Pada tahun 2021, biaya administrasi sebesar Rp50,000,000 dari total dana yang dikelola 
Rp1,000,000,000, menghasilkan rasio biaya administrasi sebesar 5%. Pada tahun 2022, biaya administrasi 
menurun menjadi Rp44,000,000 dari total dana yang dikelola Rp1,100,000,000, menghasilkan rasio biaya 
administrasi sebesar 4%. Penurunan rasio biaya administrasi sebesar 1% ini menunjukkan bahwa BAZNAS 
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berhasil mengurangi biaya administrasi relatif terhadap total dana yang dikelola, yang meningkatkan efisiensi 
pengelolaan dana secara keseluruhan. 
 

B. Pembahasan Peningkatan Efisiensi Operasional 

Peningkatan efisiensi operasional dalam pengelolaan dana zakat dan infak/sedekah oleh BAZNAS 
dari tahun 2021 ke 2022 merupakan indikator positif yang signifikan. Efisiensi operasional adalah ukuran 
utama yang menunjukkan seberapa efektif lembaga dalam mengalokasikan dan mendistribusikan dana yang 
dikelola [14]. Berdasarkan hasil analisis, rasio efisiensi operasional meningkat dari 70% pada tahun 2021 
menjadi 75% pada tahun 2022, menunjukkan peningkatan sebesar 5%. Peningkatan ini mencerminkan 
bahwa BAZNAS telah berhasil meningkatkan efektivitas dalam pengelolaan dana yang dikumpulkannya. 

Beberapa faktor dapat berkontribusi terhadap peningkatan ini [15]. Pertama, adanya peningkatan 
dalam proses pengumpulan dan distribusi dana, yang mungkin melibatkan adopsi teknologi baru atau 
peningkatan sistem manajemen internal. Kedua, peningkatan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam 
zakat dan infak/sedekah dapat memberikan dampak positif terhadap jumlah dana yang terkumpul dan 
didistribusikan. Ketiga, efisiensi operasional yang lebih baik dapat menunjukkan peningkatan kapasitas 
manajemen BAZNAS dalam mengelola dana, termasuk kemampuan untuk mengidentifikasi dan 
mengurangi biaya yang tidak perlu, serta meningkatkan alokasi dana ke program-program yang memiliki 
dampak besar bagi penerima manfaat. 

Namun, meskipun ada peningkatan yang signifikan, penting untuk mempertimbangkan tantangan 
yang masih dihadapi [16]. Pengelolaan dana zakat dan infak/sedekah memerlukan transparansi dan 
akuntabilitas yang tinggi untuk mempertahankan kepercayaan masyarakat [17][18]. Oleh karena itu, 
peningkatan efisiensi harus diiringi dengan peningkatan dalam pelaporan dan audit keuangan untuk 
memastikan bahwa dana tersebut digunakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Peningkatan efisiensi operasional ini tidak hanya berdampak positif bagi BAZNAS tetapi juga 
memberikan implikasi yang lebih luas bagi lembaga-lembaga pengelola zakat lainnya. Lembaga-lembaga ini 
dapat mempelajari dan mengadopsi praktik-praktik terbaik yang telah diterapkan oleh BAZNAS untuk 
meningkatkan efisiensi operasional mereka sendiri. Selain itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor spesifik yang berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi ini dan bagaimana 
faktor-faktor tersebut dapat diterapkan secara lebih luas di seluruh sektor filantropi. 

Dengan demikian, peningkatan rasio efisiensi operasional BAZNAS dari 70% menjadi 75% tidak 
hanya menunjukkan kemajuan signifikan dalam pengelolaan dana tetapi juga memberikan model yang 
berharga bagi lembaga-lembaga serupa untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional mereka. 
Penelitian dan pemantauan yang berkelanjutan diperlukan untuk memastikan bahwa peningkatan ini dapat 
dipertahankan dan ditingkatkan di masa depan. 
 

IV. PENUTUP 
Penelitian ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam efisiensi pengelolaan dana zakat dan 

infak/sedekah oleh BAZNAS dari tahun 2021 ke 2022. Peningkatan rasio efisiensi operasional dari 70% 
menjadi 75%, serta rasio distribusi dana yang meningkat dari 70% menjadi 75%, mengindikasikan bahwa 
BAZNAS berhasil mengalokasikan dan mendistribusikan dana secara lebih efektif. Selain itu, pertumbuhan 
total dana yang dikelola sebesar 10% dan penurunan rasio biaya administrasi dari 5% menjadi 4% 
menunjukkan perbaikan dalam pengelolaan sumber daya. Temuan ini mencerminkan kemajuan dalam 
praktik pengelolaan dan efisiensi BAZNAS, memberikan kontribusi positif terhadap efektivitas distribusi 
dana zakat dan infak/sedekah. Meskipun demikian, transparansi dan akuntabilitas tetap penting untuk 
menjaga kepercayaan publik dan memastikan bahwa dana digunakan sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. 

Untuk meningkatkan efisiensi lebih lanjut, BAZNAS disarankan untuk terus mengadopsi teknologi 
dan sistem manajemen yang inovatif guna memperbaiki proses pengumpulan dan distribusi dana. 
Implementasi audit keuangan yang lebih ketat dan laporan transparan dapat membantu menjaga 
akuntabilitas dan meningkatkan kepercayaan publik. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor spesifik yang berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi ini dan untuk 
mengeksplorasi bagaimana praktik-praktik terbaik yang diterapkan oleh BAZNAS dapat diterapkan secara 
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lebih luas di lembaga pengelola zakat lainnya. Selain itu, evaluasi berkala terhadap dampak program 
distribusi dana dan biaya administrasi harus dilakukan untuk memastikan bahwa efisiensi yang dicapai dapat 
dipertahankan dan ditingkatkan dalam jangka panjang. 
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